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ABSTRAK 

 

 Skripsi ini berjudul “Kehidupan Sosial Ekonomi Keluarga Nazaruddin di Pasar Rao, 

Nagari Taruang-Taruang, Kecamatan Rao, Kabupaten Pasaman 1950-2016”. Penulisan ini 

berupaya untuk meneliti asal-usul keluarga Nazaruddin sebagai tukang gerobak di Pasar Rao dari 

tiga generasi yang menjadi tukang gerobak dan bagaimana perubahan-perubahan yang terjadi 

pada keluarga Nazaruddin serta bagaimana keturunannya menjalani kehidupan dari generasi ke 

generasi sampai tahun 2016. 

 Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode sejarah yang terdiri dari 

empat tahap, yaitu heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi. Tahap awal adalah 

pengumpulan sumber-sumber yang berhubungan dengan penelitian. Pada tahap pengumpulan 

sumber dilakukan melalui studi pustaka dan lapangan dengen metode sejarah lisan dan 

wawancara. Setelah itu diperoleh sumber-sumber yang dapat diklasifikasikan menjadi sumber 

primer dan sumber sekunder. Penulisan diarahkan dalam bentuk deskriptif naratif. Kemudian 

data yang diperoleh dilanjutkan kepada tahap kritik. Tahapan yang terakhir adalah historiografi 

atau penulisan. 

 Kajian mengenai kehidupan Sosial Ekonomi Keluarga Nazaruddin merupakan sebuah 

kajian sejarah keluarga. Secara sederhana sejarah keluarga diartikan sebagai kajian sejarah sosial 

peristiwa masa lalu terhadap sebuah keluarga sebagai suatu lembaga sosial dalam tatanan 

kehidupan. Melalui kajian ini dijelaskan tentang kehidupan Nazaruddin sebagai tukang gerobak 

dan pola pewarisan kerja terhadap anak-anaknya, bagaimana hubungan antara tukang gerobak 

dengan pedagang, dan bagaimana dalam kehidupan sosial dan ekonomi keluarga Nazaruddin 

sebagai tukang gerobak dari generasi ke generasi hingga tahun 2016. 

  Kesimpulan dari penelitian ini adalah kehidupan keluarga Nazaruddin dari generasi 

pertama sampai ke generasi ketiga mengalami peningkatan pendidikan. Sejak generasi pertama, 

yaitu Nazaruddin pada tahun 1948 sampai pada anak-anaknya, yaitu Junarman, Irsyad, dan 

Radiusman hingga generasi ketiga, yaitu cucu-cucu dari Nazaruddin. Peningkatan tersebut dapat 

dilihat seiring berkembangnya Pasar Rao dan meningkatnya jumlah pedagang yang datang ke 

Pasar tersebut. Hal ini berimbas kepada pendapatan tukang gerobak yang terus mengalami 

peningkatan. Pendapatan tukang gerobak cukup untuk memenuhi kebutuhan sosial ekonomi 

keluarga tukang gerobak. Contohnya, adalah pendapatan tukang gerobak, pendidikan anak-anak, 

dan gaya hidup keluarga tukang gerobak yang meningkat.  

 

 

 

 


